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Abstract - A gate is a physical structure that serves as a marker for a region's identity. Its construction requires appropriate
planning and funding. This community service activity aims to provide assistance in the construction of a gate in RT 05 RW
06, Candirenggo Village, Singosari District, Malang Regency. Assistance was provided for the design, drawings plan and
budget plan in a proposal, as well as the gate construction process. Construction was funded by community funds and
donations from the surrounding community. The assistance process is considered to provide positive benefits, particularly
in the preparation of proposals that facilitate fundraising and the construction process.
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Abstrak - Gapura merupakan bangunan fisik yang berfungsi sebagai identitas penanda suatu wilayah. Pembangunan
gapura memerlukan perencanaan dan pendanaan yang sesuai. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk
melakukan pendampingan pembangunan gapura di RT 05 RW 06 Kelurahan Candirenggo Kecamatan Singosari
Kabupaten Malang. Pendampingan dilakukan untuk desain, gambar rencana dan kebutuhan biaya dalam bentuk
proposal, serta proses pembangunan gapura. Pembiayaan pembangunan dilakukan dengan kas warga dan donasi
masyarakat sekitar. Proses pendampingan dinilai memberikan manfaat positip, khususnya dalam hal penyusunan

proposal yang memudahkan penggalangan dana mapun proses pembangunan.

Kata Kunci: Pendampingan, Pembangunan, Gapura, Singosari, Malang

1. PENDAHULUAN

Gapura merupakan sebuah bentuk pintu
gerbang, yang terdiri dari sepasang bangunan
dengan bentuk sama, yang terletak di kanan dan
kiri pintu masuk suatu wilayah [1]. Gapura atau
yang biasa dikenal dengan sebutan pintu gerbang,
adalah sarana penting sebagai ciri khas untuk
masuk ke suatu wilayah, perkantoran, perumah-
an dan lain sebagainya. Gerbang sebagai petunjuk
yang memudahkan untuk mencari alamat serta
menjadi bangunan estetika yang mempunyai nilai
dan fungsi tersendiri [2].

Gapura bukan hanya sekedar bangunan
simbolis tanpa makna dan fungsi. Gapura
memiliki fungsi sebagai identitas dari suatu
wilayah. Identitas suatu wilayah mencerminkan
karakteristik masyarakat yang menempatinya
[3]- Di banyak komunitas di Indonesia, gapura
berfungsi sebagai cerminan budaya, nilai-nilai
lokal, dan semangat kebersamaan warganya [4].
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Sebagai gerbang masuk, gapura memiliki fungsi
simbolis yang kuat dalam merefleksikan keindah-
an, nilai-nilai, serta tradisi yang melekat pada
suatu desa [5].

Urgensi keberadaan gapura di suatu
wilayah telah menjadi topik kegiatan pengabdian
masyarakat. Kegiatan dilakukan untuk pendam-
pingan perencanaan atau desain gapura, antara
lain pembuatan desain gapura [1], perencanaan
pembangunan gapura [2][7][8], pengembangan
gapura berbasis kearifan lokal [4], konsep desain
gapura desa [6], dan pembuatan perencanaan
desain gambar gapura [9]. Kegiatan juga
dilakukan untuk pemeliharaan gapura [5] dan
pembenahan gapura [10]. Kegiatan pengabdian
masyarakat juga dilakukan untuk pendampingan
pembangunan gapura antara lain desain dan
pembangunan gapura [3], pembuatan gapura
[11][12][13][14][15], pembuatan gapura daya
tarik wisata desa [16][17][18], pembangunan
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gapura berbahan dasar kayu pohon pinang [19],
dan pembangunan gapura sebagai identitas
wilayah [20][21].

Lingkungan Rukun Tetangga (RT) 05
Rukun Warga (RW) 06 Kelurahan Candirenggo
Kecamatan  Singosari Kabupaten Malang
merupakan wilayah yang memiliki keunikan dan
potensi tersendiri. Wilayah ini sering disebut
dengan Lingkungan Kendedes dimana terdapat
sumber mata air Kendedes yang banyak dikenal
masyarakat. Sumber mata air ini merupakan
sumber daya alam yang banyak dimanfaatkan dan
menjadi daya tarik wisata lokal. Daya tarik wisata
ini memiliki dampak positip terhadap perkem-
bangan sektor usaha kecil yang menunjang
peningkatan perekonomian warga sekitar.
Keberadaan potensi-potensi lokal ini membutuh-
kan suatu penanda wilayah berupa bangunan
fisik yang dapat menjadi ciri khas lingkungan.
Bangunan fisik yang dimaksud adalah gapura.
Pengurus RT dan warganya bermaksud
membangun gapura tersebut. Rencana pengurus
RT dan warga ini membutuhkan pendampingan,
khususnya untuk aspek desain gapura. Untuk itu
dilakukan kegiatan pengabdian masyarakat yang
bertujuan untuk melakukan pendampingan
pembangunan gapura di RT 05 RW 06 Kelurahan
Candirenggo Kecamatan Singosari Kabupaten
Malang.

2. ANALISIS SITUASI

Sumber mata air di wilayah RT 05 RW 06
merupakan potensi wisata dan perekonomian
lokal. Sumber utama dikelola oleh salah satu
instansi pemerintah, menjadi wahana kolam
renang. Limpahan air dan sumber-sumber air
kecil lainnya mengairi lahan persawahan yang
menghasilkan sayur kangkung dan selada air
(Gambar 1). Potensi air juga dimanfaatkan
masyarakat sekitar dan anak-anak untuk
berbagai keperluan rumah tangga dan sarana
rekreasi (Gambar 2).

RT 05 RW 06 juga memiliki potensi berupa
warga yang melakukan budidaya ayam kampung
jenis varietas unggulan (Gambar 3). Potensi ini
akan dikem-bangkan menjadi agrowisata ayam
kampung Kendedes. Keberadaan gapura dinilai
akan mendukung upaya pengembangan ini.
Selain itu, terdapat juga banyak UMKM, sekolah
swasta, dan lembaga-lembaga lain-lain. Potensi-
potensi ini juga telah menjadi topik kegiatan
pengabdian masyarakat, antara lain untuk
konsep keamanan anak bermain di kali Kendedes
[22], implemen-tasi tangga kolam [23], dan
analisis dampak kegiatan konservasi sumber
daya air [24].

Dosen Indonesia Semesta (DIS)-DPD Jatim

b i F 5 Sewgay '
Gambar 1. Lahan kangkung dan aktifitas pengunjung kali
Kendedes
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Gambar 3. Potensi ternak ayam kampﬁg unggulan
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3. METODE PELAKSANAAN
Pembangunan gapura direncanakan dile-
takkan di sebelah barat jembatan sungai sesuai

dengan batas wilayah lingkungan (Gambar 4).

Batas ini berada di sisi timur wilayah RT dimana

arah timur merupakan arah datang pengunjung

yang strategis. Lokasi ini sekaligus menjadi

penanda atau pintu masuk menuju wilayah RT 05

RW 06, sekaligus menjadi pintu masuk area aset

wisata yang ada. Rencana pembangunan gapura

didasari pertimbangan-pertimbangan sebagai
berikut:

a. Desain gapura minimalis tetapi secara fungsi
menunjukkan batas wilayah yang jelas.

b. Desain gapura mempertimbangkan kenya-
manan pengguna jalan.

c. Pembangunan dilakukan secara swadaya
tetapi membuka peluang untuk penggalangan
dana dari pihak lain.

d. Pembangunan dilakukan secara bertahap
sesuai dengan kondisi pendanaan.

Lokasi Sungai, batas
gapura antar RT

RT 05
RW 06 ;

RTO04 .,

RW 06

Gambar 4. Peta lokasi gapura

Kegiatan pendampingan dilakukan dengan
tahapan:

a. Diskusi, penyusunan desain gapura, serta
penyusunan proposal untuk penggalangan
dana.

b. Kerja bakti persiapan pembangunan gapura.

c. Pelaksanaan pembangunan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Diskusi Dan Penyusunan Desain Gapura
Gapura diposisikan di sebelah barat
jembatan sungai yang menjadi batas dengan RT
sebelah. Lokasi ini memerlukan desain teknis
yang tepat karena terdapat beda ketinggian
pinggiran jalan dengan kedalaman sungai. Di sisi
jalan yang lain, lahan juga lebih rendah #1,5
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meter. Pondasi direncanakan berukuran cukup
besar agar menjamin keamanan bangunan
gapura. Selain itu, titik pondasi gapura yang
direncanakan tidak menganggu badan jalan.

Diskusi dilakukan dengan Ketua RT
setempat dan  pengurusnya. Masyarakat
membutuhkan bantuan dalam desain gapura dan
penyusunan proposal. Desain gapura perlu
diwujudkan dalam bentuk gambar desain agar
warga dapat lebih mudah memahami rencana
gapura yang akan dibuat. Penyusunan proposal
difokuskan pada gambar rencana dan
perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB).
Gapura direncanakan akan didanai dari kas RT
dan donasi berbagai pihak di sekitar.

Gapura didesain dengan lebar bagian
dalam 700 cm (Gambar 5). Dengan lebar ini
pondasi gapura masih menyisakan sedikit badan
jalan sehingga tidak akan menganggu arus lalu
lintas karena jalan tetap cukup lebar. Tinggi rata-
rata lebih dari 4 meter agar kendaraan yang
cukup besar dan tinggi tetap dapat melewati
gapura. Pemilihan desain dan material
disesuaikan dengan kemudahan material didapat
di pasaran, proses pembuatan yang tidak rumit
dan dapat dilakukan oleh tenaga kerja umum.

Proposal digunakan sebagai dokumen
pengajuan permohonan dana pada donatur-
donatur sekitar. Gambar desain gapura dan
kebutuhan biaya pembangunan yang tertuang di
dalam proposal memudahkan pengurus RT
dalam menggalang dana dari para donatur.
Informasi yang jelas dapat dipahami oleh para
donatur. Beberapa donatur memberikan bantuan
dalam jumlah yang relatif besar. Hal ini diduga
dimotivasi oleh pemahaman pentingnya gapura
sebagai penanda suatu wilayah.

Proposal yang telah dibuat menjadi dasar
pembangunan gapura. Pendanaan pembangunan
didapatkan dari kas RT dan donasi dari beberapa
usaha setempat serta donasi perorangan. Dana
yang terkumpul telah mencukupi untuk
pembangunan gapura. Hal ini diduga karena
masyarakat maupun para donatur memahami
pentingnya gapura sebagai penanda wilayah
sehingga kebutuhan dana Kkeseluruhan dapat
tercukupi sesuai dengan rencana yang telah
dituangkan di dalam proposal.

Persiapan Pembangunan Gapura

Kerja bakti (Gambar 6) dilakukan warga di
hari minggu. Kegiatan pembersihan area gapura
dilakukan dengan memotong pohon-pohon di
tempat pondasi gapura akan dibangun. Pohon-
pohon ini berada di pinggir jalan yang berdekatan
dengan pinggir sungai dan tanah dengan
ketinggian berbeda. Keberadaan pohon yang
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Gambar 5. Skema desain gapura

cukup tinggi dinilai relatif berbahaya dan tidak
serasi dengan keberadaan gapura. Pemotongan
pohon dilakukan oleh pekerja pemotongan. Kayu
hasil pemotongan pohon dijual dan digunakan
untuk biaya pemotongan.

o]

Gambar 6. Kerja bakti persiapan pembangunan gapura

Pemotongan pohon dilakukan di bawah
koordinasi dengan Dinas Lingkungan Hidup dan
instansi Perusahaan Listrik Negara (PLN)
setempat. Koordinasi dengan Dinas Lingkungan
Hidup dilakukan karena pohon-pohon di pinggir
jalan merupakan bagian penghijauan lingkungan.
Koordinasi dengan PLN dilakukan karena adanya
instalasi kabel listrik. Koordinasi dengan dua
pihak ini dilakukan untuk keamanan kegiatan
pemotongan dimana proses pemotongan pohon
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f

100 cm

dilakukan di bawah pengawasan pihak-pihak
berwenang.

Pelaksanaan Pembangunan

Proses pembangunan (Gambar 7)
dilakukan dengan tenaga kerja dari lingkungan
warga setempat. Pembangunan fisik gapura dan
pembuatan ornamen berbahan dasar besi dan
baja, dilakukan secara terpisah, tetapi prosesnya
berjalan secara bersamaan. Pembuatan pondasi
menjadi salah satu perhatian karena posisi tanah
yang berada di pinggir lahan dengan ketinggian
yang relatif curam. Ini membutuhkan pondasi
yang kuat. Sisi bagian selatan ditambahkan
plengsengan untuk penguatan penahan pondasi.

Gambar 7. Proses pembangunan
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Terjadi pengembangan rencana dalam
pembuatan gapura. Pengembangan desain
gapura dilakukan dengan menambah beberapa
tiang kecil di atas pilar dan di atas ornamen untuk
memasang bendera (Gambar 8). Hal ini dilakukan
untuk keperluan pemasangan bendera di
peringatan hari kemerdekaan atau acara-acara
peringatan yang lain. Pengembangan juga
dilakukan  dengan membuat tiang-tiang
pembatas tepi jalan untuk keamanan pengguna
jalan karena sisi lahan yang memiliki ketinggian
berbeda (Gambar 9).

Gambar 9. Tiang pembatas jalan

Pembangunan gapura yang telah selesai
memberikan ide tambahan yaitu pembuatan
taman Kkecil di sekitar gapura. Hal ini akan
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dilakukan untuk keindahan lingkungan serta
motivasi masyarakat untuk menjaga kebersihan
dan keindahan lingkungan. Pembuatan taman
dinilai akan mendukung kebersihan sungai yang
ada dilokasi. Keberadaan gapura juga dinilai akan
meningkatkan daya tarik lingkungan dan obyek
wisata setempat sehingga diprediksi akan
memberikan manfaat bagi warga sekitar.

Secara umum, kegiatan pendampingan
pembangunan gapura ini dinilai sangat
bermanfaat, khususnya dari segi desain, gambar
gapura dan penyusunan proposal pembangunan.
Desain gapura dan proposal sangat membantu
dalam proses diskusi pembangunan, pengga-
langan dana dan pelaksanaan pekerjaan pemba-
ngunan. Dengan dokumen proposal ini maka
komunikasi di masyarakat dapat berjalan lebih
optimal dan pembangunan gapura dapat
dilakukan secara tepat.

5. PENUTUP

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam
bentuk pendampingan pembangunan gapura
telah dilakukan. Pembangunan gapura dilakukan
sebagai penanda batas wilayah RT dan upaya
mengembangkan  potensi-potensi  wilayah.
Pendampingan dilakukan untuk desain dan
gambar rencana gapura, penyusunan proposal
untuk pendanaan sampai pembangunan.
Pendampingan yang dilakukan dinilai
memberikan manfaat positip dalam pelaksanaan
pembangunan.
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